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 PEMBENTUKAN TUNAS LENGKENG DATARAN RENDAH (Dimocarpus longan L.) PADA BERBAGAI KONSENTRASI
 IBA DAN KINETIN SECARA IN VITRO KHUSNUL APRILIA
 H 0106015
 RINGKASAN
 Tanaman lengkeng dataran rendah mulai banyak diminati masyarakat
 sehingga permintaan bibitnya terus meningkat. Pengembangan lengkeng ini
 terkendala oleh harga bibit yang mahal dan dengan teknik sambung pucuk belum
 mampu mencukupi kebutuhan akan bibit lengkeng. Melalui teknik kultur jaringan,
 diharapkan memperoleh bibit yang sama dengan induknya (true to type) dalam
 jumlah yang banyak dan murah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
 konsentrasi IBA dan kinetin yang tepat untuk perbanyakan tunas secara in vitro
 menggunakan eksplan pucuk tanaman lengkeng (Dimocarpus longan L.).
 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi Tanaman
 Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada bulan Februari –
 Agustus 2010.
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Legkap (RAL) dengan 2
 faktor perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah taraf konsentrasi IBA
 (Indolyl 3-butiric acid), yaitu : 0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan 3 ppm. Faktor
 kedua adalah taraf konsentrasi kinetin, yaitu : 0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan
 3 ppm. Variabel pengamatan meliputi persentase pembentukan kalus, saat muncul
 kalus, tekstur kalus, warna kalus, persentase pembentukan tunas, saat muncul
 tunas, jumlah tunas, panjang tunas, dan subkultur. Data dianalisis dengan metode
 deskriptif.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hampir semua perlakuan
 menumbuhkan kalus, tetapi belum dapat berdiferensiasi membentuk tunas.
 Konsentrasi IBA 3 ppm dan kinetin 0,5 ppm merupakan kombinasi perlakuan
 terbaik karena mampu menghasilkan panjang tunas 12 mm dan daun. Konsentrasi
 IBA dan kinetin sangat berpengaruh dalam pembentukan tunas lengkeng.
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 THE SHOOT FORMATION OF LONGAN (Dimocarpus longan L.) FOR VARIOUS CONCENTRATION
 OF IBA AND KINETIN BY IN VITRO
 KHUSNUL APRILIA H 0106015
 SUMMARY
 The demands of Longan seed is continously rising since many people now
 like to consume this kind of fruit. The development of Longan production is still
 constrained with the high price of it’s seed. This is because “sambung pucuk”
 technique can not complete the demands of it’s seed. Tissue culture was expected
 to produce true to type seed in large number and cheaper. This research was
 purpose to obtain exact concentration of IBA and kinetin alternative to the growth
 of Longan explants (Dimocarpus longan L.) by in vitro. This research was
 conducted in February to August 2010 in Plant Physiology and Biotechnology,
 Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta.
 The experimental design was used Completely Randomize Design (CRD)
 with two treatment factors and three replication. The first factor was level of IBA
 (Indolyl 3-butiric acid) concentrations, they were: 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm,
 2 ppm, and 3 ppm. The second factor was kinds of kinetin alternative
 concentration, they were: 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm. Variables
 observed were percentage of callus formation, time of callus formation, color of
 callus, texture of callus, percentage of shoot formation, time of shoot formation,
 number of shoot, length of shoot and subculture. The data was analyzed with
 descriptive methodology.
 Result of research showed that almost of treatments produced callus
 formation, but it were not differentiation into shoot. Concentration of IBA 3 ppm
 and kinetin 0.5 ppm was the best combination because produce length of shoot at
 12 mm and leafs. Concentration of IBA and kinetin have significant effect to
 propagation shoot.
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 I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Lengkeng (Dimocarpus longan Lour.) yang termasuk dalam famili
 Sapindaceae kerabat dekat dengan leci dan rambutan merupakan tanaman
 subtropis yang sudah dikenal 2000 tahun yang lalu. Asal-usulnya dari daerah
 Cina Selatan dan pemanfaatannya lebih kepada khasiatnya sebagai obat,
 bukan sebagai buah meja, buah ini dikenal sebagai Dragon Eye. Dari Cina
 Selatan, tanaman ini kemudian berkembang ke daerah Thailand, Vietnam,
 Malaysia, dan Indonesia (Usman, 2006).
 Buah fenomenal merupakan julukan lengkeng dataran rendah ini.
 Kehadirannya 2 tahun silam meruntuhkan anggapan lengkeng yang dikira
 hanya berbuah di dataran tinggi berudara sejuk. Puluhan para pekebun dan
 hobiis mulai mengebunkan jenis lengkeng dataran rendah di segala penjuru
 nusantara. Varietas yang sudah banyak diusahakan di Indonesia adalah
 Pingpong, Diamond River, Itoh, dan Selarong (berasal dari dataran tinggi).
 Masing-masing varietas mempunyai karakteristik yang berlainan. Kelebihan
 dari lengkeng dataran rendah ialah sifatnya yang genjah. Bibitnya pada umur
 16 -20 bulan mulai belajar berbuah. Lengkeng dataran rendah dapat ditanam
 di tempat dengan ketinggian 0-400 m dpl dan tidak memerlukan perbedaan
 suhu yang ekstrim agar dapat berbunga (Anonim, 2009a).
 Tanaman buah lengkeng mempunyai banyak manfaat, baik pada daging
 buahnya, akar, daun maupun bijinya. Oleh karena itu, banyak orang yang suka
 mengkonsumsi buah lengkeng. Pola daging buah lengkeng terdapat
 kandungan sukrosa, glukosa, protein, lemak, vitamin A, vitamin B, asam
 tartarik, dan senyawa-senyawa kimia tumbuhan (fitokimia) lainnya yang
 berguna bagi kesehatan. Kombinasi dari senyawa-senyawa fitokimia ini
 melahirkan berbagai khasiat, di antaranya mengedurkan saraf. Makanya, di
 dalam literatur disebutkan lengkeng memberikan efek penenang dan
 berkhasiat mengatasi gelisah, susah tidur, dan sulit konsentrasi.
 Selain itu daging buah lengkeng juga bermanfaat menyehatkan jantung dan
 1
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 bisa mengobati jantung berdebar keras. Dalam buku terapi buah disebutkan
 buah lengkeng juga dapat memperkuat limpa, meningkatkan produksi darah
 merah, menambah nafsu makan, dan menambah tenaga, sehingga sangat baik
 dikonsumsi oleh orang-orang yang sedang dalam proses pemulihan stamina
 sehabis sakit.
 Buah lengkeng berguna pula untuk menyehatkan usus dan memperbaiki
 proses penyerapan makanan, melancarkan buang air kecil, mengatasi
 cacingan, menyehatkan mata, mengobati sakit kepala, keputihan dan hernia.
 Bukan cuma buahnya saja yang bermanfaat. Akar dan daun lengkeng yang
 berasa pahit, bahkan biji yang keras pun menyimpan khasiat obat. Akar
 lengkeng berkhasiat sebagai peluruh kencing dan melancarkan sirkulasi darah.
 Daun berkhasiat sebagai antiradang dan pereda demam. Adapun bijinya
 berguna untuk menghilangkan rasa sakit dan menghentikan pendarahan
 (Anonim, 2009a).
 Pengembangan lengkeng dataran rendah saat ini terkendala oleh
 mahalnya harga bibit dan ketersediaannyapun masih terbatas akibat bahan
 tanaman yang terbatas. Menurut Bhojwani dan Razdan (1984), kultur
 jaringan memiliki potensi yang besar sebagai suatu cara propagasi vegetatif
 bagi tanaman ditinjau dari segi ekonomi.
 Beberapa nursery telah mulai mengembangkan pembibitannya melalui
 sambung pucuk, tetapi cara ini belum mencukupi kebutuhan permintaan bibit
 yang terus meningkat. Dengan semakin meningkatnya permintaan lengkeng
 dataran rendah tersebut, pengadaaan bibit menjadi salah satu hal yang penting
 untuk diperhatikan. Jaminan kualitas dan jenis bibit yang diperjualbelikan
 harus menjadi perhatian. Dengan demikian, masyarakat tidak akan terkecoh
 membeli bibit lengkeng yang belum jelas sifat dan asal usulnya (Mariana dan
 Agus, 2008).
 Permintaan bibit lengkeng yang terus meningkat membuat para pemilik
 beberapa nursery menginginkan pengembangan bibit lengkeng ini dengan
 menggunakan teknik kultur jaringan. Pengembangan bibit ini lebih cepat
 dilakukan melalui teknik kultur jaringan, dimana diharapkan memperoleh
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 bibit yang sama dengan induknya (true to type) dalam jumlah yang banyak,
 tidak merusak pohon induk, dan diharapkan murah harganya.
 Kultur jaringan (Tissue culture) merupakan suatu metode untuk
 mengisolasi bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel,
 jaringan dan organ, serta menumbuhkannya dalam keadaan aseptik, sehingga
 bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
 tanaman utuh kembali (Anonim, 2009b). Faktor-faktor yang mempengaruhi
 keberhasilan pertumbuhan tanaman yaitu bentuk regenerasi dalam Kultur In
 Vitro, media tumbuh, eksplan, lingkungan tumbuh dan zat pengatur tumbuh
 (ZPT).
 Beberapa zat pengatur tumbuh yang sering digunakan diantaranya adalah
 auksin, sitokinin, giberelin, dan etilen. Auksin berperan dalam inisiasi akar
 dan pembesaran sel sedangkan sitokinin berperan dalam pembelahan sel dan
 inisiasi tunas (Kyte dan Kleyn, 1990). Sitokinin yang banyak digunakan untuk
 tujuan komersial adalah sitokinin sintetik misalnya BAP, 2-isopentenyl (2-ip)
 dan Benzyladine (BA), kinetin. Sitokinin banyak digunakan dalam kultur
 jaringan untuk merangsang pembelahan sel dalam kultur dan merangsang
 pertumbuhan tunas pada kultur. Auksin sintetik seperti Indolebutiric Acid
 (IBA) dan NAA, lebih sering digunakan untuk merangsang pengakaran dan
 terbukti memberikan hasil yang lebih baik (Herlina dan Benny, 2000).
 Oleh karena itu, untuk memperbanyak bibit lengkeng dengan
 menggunakan teknik kultur jaringan juga diperlukan suatu zat pengatur
 tumbuh untuk membantu merangsang pertumbuhan tunasnya. Zat pengatur
 tumbuh yang digunakan adalah IBA dan kinetin dengan konsentrasi tertentu.
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 B. Perumusan Masalah
 Pengadaan bibit lengkeng yang sulit karena harganya yang cukup mahal.
 Hal ini yang menjadi kendala bagi para nursery-nursery untuk
 mengembangkan tanaman lengkeng dataran rendah. Oleh karena itu
 pengadaan bibit murah dalam jumlah banyak perlu dilakukan. Penggunaan
 batang atas dari hasil perbanyakan kultur jaringan merupakan pendekatan
 yang paling mudah dilakukan. Batang atas tersebut diperoleh dari hasil
 pembentukan tunas lengkeng dengan teknik in vitro.
 Penggunaan modifikasi zat pengatur tumbuh dapat menjadi faktor penentu
 keberhasilan kultur jaringan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji
 pengaruh penggunaan berbagai konsentrasi IBA dan kinetin terhadap
 pembentukan tunas lengkeng dengan teknik in vitro.
 Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan
 beberapa masalah yaitu :
 1. Berapa konsentrasi IBA dan kinetin yang tepat untuk pembentukan tunas
 lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour) dengan teknik in
 vitro ?
 2. Apakah ada interaksi dengan penggunaan berbagai konsentrasi IBA dan
 kinetin terhadap pembentukan tunas lengkeng dataran rendah
 (Dimocarpus longan Lour) dengan teknik in vitro ?
 C. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk :
 1. Mendapatkan komposisi konsentrasi IBA dan kinetin yang tepat untuk
 pembentukan tunas lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour)
 dengan teknik in vitro.
 2. Mengetahui adanya interaksi berbagai konsentrasi IBA dan kinetin pada
 pembentukan tunas lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour)
 dengan teknik in vitro.
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 II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Tanaman Lengkeng Dataran Rendah (Dimocarpus longan lour)
 Lengkeng atau Longan (Dimocarpus longan Lour atau Euphoria longan
 Steud atau Euphoria longana Lam atau Nephelium longana Cambess) adalah
 satu famili dengan leci atau lychee dan rambutan yaitu famili Sapindaceae,
 biasa dikenal dengan sebutan Dragon Eye’s (si Mata Naga). Di China lebih
 banyak dikenal fungsinya sebagai obat daripada sebagai buah segar (Usman,
 2004).
 Kingdom : Plantae
 Divisio : Spermatophyta
 Subdivisio : Angiospermae
 Klas : Magnoliopsida
 Subklas : Rosidae
 Ordo : Sapindales
 Famili : Sapindaceae
 Genus : Dimocarpus
 Spesies : Dimocarpus longan Lour.
 Pohon, dapat mencapai 12 m, batang bercabang rendah, mahkota daun
 bulat, warna batang coklat. Daun bersirip genap, panjang 20-30 cm, duduk
 berselang, terdiri dari 2-5 anak daun yang panjangnya 7-15 cm dan lebar 3-6
 cm dengan bentuk elips sampai meruncing atau tumpul, halus tidak berbulu,
 warna hijau tua mengilat. Buah bulat, diameter 2,5 cm, warna kuning atau
 cokelat kemerahan, kulit tertutup bintil-bintil datar. Biji besar, bulat, warna
 hitam atau cokelat hitam mengilat, daging putih bening, tipis, manis dan
 berair. Ketinggian pohon berkisar antara 300-900 m dpl.
 Lengkeng dataran rendah yang diintroduksi dari Thailand dan Vietnam
 termasuk tanaman yang genjah. Bibit dari cangkokan Pingpong dan Diamond
 River rata-rata berbunga di bawah umur satu tahun sedangkan dari biji mulai
 berbunga pada umur 2 tahun. Khusus untuk Itoh, dengan perlakuan pupuk
 dapat berbunga pada usia 2 tahun (Anonim, 2005).
 5
  user
 Inserted Text
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 Tanaman buah lengkeng ini terutama dimakan dalam keadaan segar. Buah
 lengkeng, terutama yang berdaging tebal dan besar, dikalengkan dalam sari
 buahnya di Thailand, Taiwan dan Tiongkok, baik ditambah gula maupun
 tidak. Lengkeng juga dikeringkan, untuk dijadikan bahan pembuat minuman
 penyegar. Seperti halnya lerak, biji lengkeng yang mengandung saponin
 terkadang dimanfaatkan untuk mencuci rambut. Biji, buah, daun dan bunga
 lengkeng juga digunakan sebagai bahan obat tradisional, terutama dalam
 ramuan Tiongkok. Daunnya mengandung quercetin dan quercitrin. Selain itu,
 juga dapat bermanfaat bagi penderita insomnia, mampu menghilangkan bau
 badan, dan mampu memulihkan stamina tubuh kembali (Rasidi, 2007).
 Varietas tanaman lengkeng yang sudah banyak diusahakan di Indonesia
 adalah Pingpong, Diamond River, Itoh, dan Selarong (berasal dari dataran
 tinggi). Masing-masing varietas mempunyai karakteristik yang berlainan.
 Misalnya varietas Itoh yang mempunyai bentuk daun lurus, agak tebal, besar,
 panjang 18-22 cm dengan lebar 5-6 cm. Tajuknya rimbun, cabang menjuntai
 seperti terkulai lemas. Buahnya seukuran uang logam Rp. 500,- dan daging
 buahnya kering, tebal dan berbiji kecil. Masa berbuah sekitar 3 tahun (dengan
 perlakuan khusus) dan produktivitas buah 30-35 kg/pohon dari pohon
 berumur 3 tahun (Trubus, 2009).
 Tanaman lengkeng biasa diperbanyak secara generatif maupun vegetatif.
 Secara generatif dapat dilakukan dengan cara mengecambahkan bijinya,
 sedangkan secara vegetatif banyak dilakukan, antara lain dengan sambung
 pucuk, sambung masuk seperti pelana, tempel mata tunas atau okulasi, dan
 penyusuan, sehingga diperlukan batang atas yang memiliki sifat unggul pada
 kualitas dan produksi buah, dan batang bawah yang umumnya menggunakan
 varietas lokal (Sunanto, 1990).
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 B. Kultur Jaringan
 Menurut Gunawan (2000), kultur in vitro atau kultur jaringan adalah
 suatu metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel,
 sekelompok sel, jaringan dan organ, serta menumbuhkannya dalam kondisi
 aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan
 beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali. Kultur jaringan memiliki
 beberapa tujuan, diantaranya menciptakan tanaman baru bebas penyakit,
 memperbanyak tanaman yang sukar diperbanyak secara seksual, dan
 menghasilkan tanaman baru sepanjang tahun.
 Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh-kembangkan
 bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan, atau organ dalam kondisi aseptik
 secara in vitro. Teknik ini dicirikan oleh kondisi kultur yang aseptik,
 penggunaan media kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT
 (zat pengatur tumbuh), serta kondisi ruang kultur yang suhu dan
 pencahayaannya terkontrol (Yusnita, 2004).
 Teknik kultur jaringan merupakan suatu teknik mengisolasi bagian-bagian
 tanaman (organ, jaringan, sel maupun protoplas) dan menumbuhkannya
 dalam kondisi yang aseptik sehingga bagian-bagian tanaman tersebut dapat
 tumbuh menjadi tanaman lengkap (George dan Sherrington, 1984).
 Formula dasar untuk media kultur jaringan dibuat untuk menyediakan
 nutrisi dan mengatur pertumbuhan yang optimal untuk tanaman yang spesifik.
 Formulasi media Woody Plant Medium (WPM) dikembangkan oleh Brent
 Mc Cown dan Greg Lloyd ini cocok dan optimal untuk kultur jaringan
 tanaman berkayu (Kyte and Kleyn, 1996).
 Teknik kultur jaringan dapat berhasil dengan baik apabila syarat-syarat
 yang diperlukan terpenuhi, meliputi pemilihan eksplan sebagai bahan dasar
 untuk pembentukan kalus, penggunaan medium yang cocok, keadaan yang
 aseptik dan pengaturan udara yang baik terutama untuk kultur cair. Meskipun
 pada prinsipnya semua jenis sel dapat ditumbuhkan, tetapi sebaiknya dipilih
 bagian tanaman yang masih muda dan mudah tumbuh yaitu bagian meristem,
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 misalnya daun muda, ujung batang, keping biji, dan sebagainya (Hendaryono
 dan Wijayani, 1994).
 Teori dasar kultur jaringan ada dua yaitu :
 a. Sel dari suatu organisme multiseluler dimana pun letaknya, sebenarnya
 sama dengan sel zigot karena berasal dari satu sel tersebut (setiap sel
 berasal dari satu sel)
 b. Teori Totipotensi Sel (Total Genetic Potential) artinya setiap sel memiliki
 potensi genetik seperti zigot yang mampu memperbanyak diri dan
 berdiferensiasi menjadi tanaman lengkap (Suryowinoto, 1991).
 Nugroho dan Sugito (2002), menyatakan bahwa berbagai macam teknik
 kultur jaringan yang telah dikenal antara lain sebagai berikut :
 a. Meristem culture yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan
 eksplan (bagian tanaman) dari jaringan muda atau meristem
 b. Pollen atau anther culture yaitu teknik kultur jaringan dengan
 menggunakan eksplan dari serbuk sari atau benang sari
 c. Protoplast culture yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan
 eksplan dari protoplasma (sel hidup yang telah dihilangkan dinding
 selnya)
 d. Chloroplast culture yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan
 eksplan dari kloroplas untuk keperluan memperbaiki sifat tanaman
 dengan membuat varietas baru
 e. Somatic cross atau silangan protoplasma yaitu penyilangan dua macam
 protoplasma menjadi satu kemudian dibudidayakan hingga menjadi
 tanaman kecil yang mempunyai sifat baru.
 Manfaat utama kultur jaringan adalah menghasilkan tanaman baru dalam
 jumlah besar dalam waktu yang singkat, dengan sifat dan kualitas yang sama
 dengan tanaman induknya. Kultur jaringan dapat pula dimanfaatkan untuk
 menciptakan varietas baru (Rahardja, 1994).
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 C. Zat Pengatur Tumbuh
 Menurut Gardner (1991), pertumbuhan dan perkembangan tanaman
 dikendalikan oleh substansi kimia yang konsentrasinya sangat rendah yang
 disebut substansi pengatur tanaman, hormon pertumbuhan, fitohormon atau
 pengatur tumbuh tanaman.
 Zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanamana adalah senyawa organik yang
 bukan hara (nutrient) yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung (promote),
 menghambat (inhibit) dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan. Zat
 pengatur tumbuh di dalam tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu auksin,
 giberelin, sitokinin, etilen, dan inhibitor dengan ciri khas dan pengaruh yang
 berlainan terhadap proses fisiologis (Abidin, 1994).
 Auksin, sitokonin, dan giberelin adalah hormon yang sering digunakan
 karena mempunyai kemampuan untuk merangsang pertumbuhan eksplan dan
 mempengaruhi pertumbuhan akar. Kemampuan untuk mensintesa atau
 merombak serta kepekaan terhadap zat-zat tersebut bila terdapat dalam media
 sangat berbeda dan tergantung tujuannya (Wetherell, 1982).
 Auksin adalah istilah umum untuk menyebut kelompok senyawa yang
 mampu menyebabkan pemanjangan sel pada jaringan tunas muda. Beberapa
 jenis auksin yang digunakan antara lain IBA (Indole Butyric Acid), NAA,
 dan IAA (Abidin, 1994).
 IBA merupakan salah satu auksin terbaik dalam merangsang
 pembentukan akar karena bahan kimia IBA lebih “persisten” dan sangat
 efektif dalam memacu pembentukan akar. NAA walaupun mempunyai
 stabilitas lebih besar dan mobilitas di dalam tanaman rendah, tetapi batas
 selang konsentrasi optimumnya sangat sempit sehingga dapat menimbulkan
 kerugian apabila belum diketahui konsentrasi yang tepat yang dibutuhkan
 oleh tanaman. Sedangkan IAA bersifat lebih mudah menyebar kebagian-
 bagian lain sehingga efektivitas menjadi hilang (Weaver, 1972).
 Sitokinin merupakan ZPT yang mendorong pembelahan (sitokinesis).
 Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami (misal : kinetin dan
 zeanin) dan beberapa lainnya merupakan sitokinin sintetik. Sitokinin alami
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 dihasilkan pada jaringan yang tumbuh aktif terutama pada akar, embrio, dan
 buah. Sitokinin yang diproduksi di akar selanjutnya diangkut oleh xilem
 menuju sel-sel target pada batang.
 Pada tumbuhan, efek sitokinin sering dipengaruhi oleh keberadaan auksin.
 Sitokinin berperan untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan yang
 disebut eksplan dan merangsang pertumbuhan tunas daun. Namun kadar
 sitokinin yang optimal untuk pertumbuhan tunas dapat menghambat
 pertumbuhan dan pembentukan akar. Karena itu pemilihan sitokinin dan cara
 penakaran harus diperhatikan. Sitokinin berinteraksi dengan auksin sehingga
 pemakaian mereka bersama-sama harus mempertimbangkan kadar maupun
 perbandingan dalam media. Secara umum dikatakan bahwa perbandingan
 sitokinin dan auksin yang tinggi baik untuk pembantukan daun, sedangkan
 perbandingan yang rendah baik untuk pembantukan akar (Wetherell, 1982 ).
 Menurut Hendaryono dan Wijayani (1994), kombinasi antara auksin dan
 sitokinin dapat memberikan respon yang berbeda-beda tergantung dari
 spesies, macam organ, umur, dan konsentrasi hormon tumbuh itu sendiri.
 D. Hipotesis
 Penggunaan IBA dan kinetin berpengaruh terhadap pembentukan tunas
 lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour) dengan teknik in vitro.
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 III. METODE PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Agustus
 2010 di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi Fakultas Pertanian
 Universitas Sebelas Maret Surakarta.
 B. Bahan dan Alat Penelitian
 1. Bahan Penelitian
 Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah buku tunggal
 (satu buku) bibit lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour)
 varietas itoh yang berumur sekitar 3-4 minggu setelah pembibitan. Bahan
 kimia yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi media Woody
 Plant Media (WPM), zat pengatur tumbuh kinetin dan IBA, aquades,
 chlorox, fungisida, bakterisida (agrept), spiritus, dan alkohol.
 2. Alat
 Alat yang digunakan adalah botol kultur, bunsen, Laminar Air Flow
 Cabinet (LAFC), petridish, pinset, pisau scalpel, timbangan analitik,
 plastik PP 0,4 mm, plastik clip, hand sprayer, karet gelang, magnetik
 stirer, hot plate, beker glass, labu takar, almari pendingin, pasir malang,
 pH meter, autoklaf, pipet ukur, aluminium foil, kertas label, tissue, dan rak
 kultur.
 C. Cara Kerja Penelitian
 1. Rancangan Penelitian
 Penelitian ini menggunakan rancangan lingkungan berupa Rancangan
 Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial terdiri atas dua faktor
 perlakuan dengan 3 ulangan sebagai berikut :
 a. Faktor pertama yaitu konsentrasi IBA dengan lima taraf konsentrasi,
 yaitu :
 11
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 B1 : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 ppm
 B2 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm
 B3 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm
 B4 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm
 B5 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm
 b. Faktor kedua yaitu konsentrasi kinetin dengan lima taraf konsentrasi,
 yaitu :
 K0 : Perlakuan tanpa penambahan kinetin 0 ppm
 K1 : Perlakuan dengan penambahan kinetin 0,5 ppm
 K2 : Perlakuan dengan penambahan kinetin 1,0 ppm
 K3 : Perlakuan dengan penambahan kinetin 2,0 ppm
 K4 : Perlakuan dengan penambahan kinetin 3,0 ppm
 Sehingga diperoleh 25 kombinasi perlakuan, yaitu :
 B1KO : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 ppm dan tanpa
 penambahan kinetin 0 ppm
 B1K1 : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 ppm dan penambahan
 kinetin 0,5 ppm
 B1K2 : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 pmm dan penambahan
 kinetin 1,0 ppm
 B1K3 : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 ppm dan penambahan
 kinetin 2,0 ppm
 B1K4 : Perlakuan tanpa penambahan IBA 0 ppm dan penambahan
 kinetin 3,0 ppm
 B2K0 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm dan tanpa
 penambahan kinetin 0 ppm
 B2K1 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm dan
 penambahan kinetin 0,5 ppm
 B2K2 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm dan
 penambahan kinetin 1,0 ppm
 B2K3 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm dan
 penambahan kinetin 2,0 ppm
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 B2K4 : Perlakuan dengan penambahan IBA 0,5 ppm dan
 penambahan kinetin 3,0 ppm
 B3K0 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm dan tanpa
 penambahan kinetin 0 ppm
 B3K1 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm dan
 penambahan kinetin 0,5 ppm
 B3K2 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm dan
 penambahan kinetin 1,0 ppm
 B3K3 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm dan
 penambahan kinetin 2,0 ppm
 B3K4 : Perlakuan dengan penambahan IBA 1,0 ppm dan
 penambahan kinetin 3,0 ppm
 B4K0 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm dan tanpa
 penambahan kinetin 0 ppm
 B4K1 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm dan
 penambahan kinetin 0,5 ppm
 B4K2 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm dan
 penambahan kinetin 1,0 ppm
 B4K3 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm dan
 penambahan kinetin 2,0 ppm
 B4K4 : Perlakuan dengan penambahan IBA 2,0 ppm dan
 penambahan kinetin 3,0 ppm
 B5K0 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm dan tanpa
 penambahan kinetin 0 ppm
 B5K1 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm dan
 penambahan kinetin 0,5 ppm
 B5K2 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm dan
 penambahan kinetin 1,0 ppm
 B5K3 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm dan
 penambahan kinetin 2,0 ppm
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 B5K4 : Perlakuan dengan penambahan IBA 3,0 ppm dan
 penambahan kinetin 3,0 ppm
 Kemudian masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali.
 2. Pelaksanaan Penelitian
 a. Sterilisasi alat
 Alat-alat yang harus disterilkan diantaranya adalah botol kultur,
 petridish, skalpel, pinset, dan mata pisau. Alat-alat tersebut dicuci
 sampai bersih dengan menggunakan sabun cuci kemudian dikeringkan.
 Setelah kering dibungkus dengan kertas koran (kecuali botol kultur)
 lalu dimasukkan ke dalam autoklaf pada tekanan 1,5 kg/cm2, pada
 suhu 121 0C selama 45 menit.
 b. Pembuatan larutan stok
 Pembuatan larutan stok yaitu dengan menimbang bahan-bahan
 kimia, hara makro, hara mikro, maupun ZPT sesuai komposisi media
 WPM untuk dibuat larutan stok. Kemudian bahan-bahan tersebut
 dilarutkan dengan aquades dan diaduk sampai homogen dengan
 magnetic stirrer, kemudian dimasukkan dalam botol yang diberi label
 pada tiap botolnya sesuai dengan perlakuan dan disimpan dalam almari
 es.
 c. Pembuatan media tanam
 Pembuatan media dengan mengambil dan menakar masing-masing
 larutan stok sesuai dengan perlakuan dan ukuran yang telah ditentukan
 kemudian memasukkannya ke dalam gelas piala. Selain itu, juga
 ditambahkan zat pengatur tumbuh yaitu kinetin dan IBA dengan
 konsentrasi masing-masing 0 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm.
 Bahan-bahan tersebut dilarutkan dengan aquades sampai volume
 larutan mencapai 1 liter. Kemudian ditambahkan gula sebanyak 30 g.
 Larutan dimasukkan dalam beker glass dan diaduk serta dididihkan
 dengan menggunakan magnetik stirer dan hot plate.
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 Langkah selanjutnya yaitu pengukuran pH larutan. pH media diatur
 pada kisaran 5,8-6,0. Apabila pH terlalu rendah ditambahkan dengan
 NaOH dan bila pH terlalu tinggi ditambahakan dengan HCl.
 Konsentrasi HCl maupun NaOH yang digunakan yaitu 1 N.
 Penambahan HCl maupun NaOH ini sekitar 1-4 tetes hingga pH
 mencapai normal. Setelah pH telah sesuai, kemudian larutan
 ditambahkan bahan pemadat media yaitu agar-agar sebanyak 8 g.
 Setelah semua larutan terlarut, maka tahap selanjutnya adalah
 menuangkan larutan tersebut ke botol-botol kultur, kurang lebih 25 ml
 setiap botolnya. Botol ditutup dengan plastik PP 0,4 dan kemudian
 disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 1210 C, pada tekanan 1,5
 kg/cm3 selama 45 menit. Setelah selesai, botol diangkat dari autoklaf
 dan di tempatkan di ruang inkubasi supaya media menjadi padat.
 Apabila media telah memadat, maka penanaman eksplan dapat
 dilakukan.
 d. Sterilisasi eksplan
 Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah buku
 tunggal (satu buku) bibit lengkeng dataran rendah. Eksplan dicuci
 dengan deterjen (sunlight) sampai bersih dan dibilas dengan air
 mengalir, kemudian direndam dalam campuran larutan Agrept,
 Dithane, dan amoxicillin kemudian di shaker selama ± 24 jam dan
 dibilas dengan aquades steril. Eksplan yang telah steril dibawa ke
 dalam LAFC dan disterilisasi dalam larutan chlorox 5,25 % selama 1
 menit.
 e. Penanaman eksplan
 Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAFC (Laminar Air Flow
 Cabinet) yang telah dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol 70 %
 dan ruang LAFC disemprot spirtus. Penanaman diawali dengan
 mendekatkan mulut botol kultur dengan lampu bunsen. Selama
 penanaman mulut botol kultur harus berada dekat dengan lampu
 bunsen guna mencegah kontaminasi.

Page 27
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 16
 Eksplan dikeluarkan dari botol dengan menggunakan pinset
 panjang yang telah direndam dalam alkohol dan dibakar di atas lampu
 bunsen, eksplan siap ditanam dalam botol kultur. Kemudian ditutup
 kembali dengan alumunium foil dan plastik PP 0,4 selanjutnya diikat
 kencang menggunakan karet. Botol-botol yang telah selesai diberi
 label sesuai dengan perlakuan dan tanggal penanaman.
 f. Pemeliharaan
 Pemeliharaan dilakukan untuk meminimalisasi resiko kontaminasi
 dengan cara menyemprotkan spirtus ke botol-botol kultur setiap 2 hari
 sekali serta mengeluarkan botol-botol kultur yang terkontaminasi dari
 ruang inkubasi.
 3. Variabel Pengamatan
 a. Persentase pembentukan kalus
 Persentase pembentukan kalus dihitung pada akhir penelitian
 (16 MST), dengan perhitungan sebagai berikut :
 % pembentukan kalus
 = perlakuantiapulangantotal
 kalustumbuhyangperlakuantiapulangan x100%
 b. Saat muncul kalus
 Diamati dan dicatat saat munculnya kalus (dinyatakan dalam Hari
 Setelah Tanam, HST) yang ditandai dengan adanya gumpalan putih
 kehijauan pada permukaan eksplan.
 c. Tekstur kalus
 Pengamatan kalus meliputi tekstur dan warna kalus. Tekstur kalus
 ini biasanya diamati pada akhir pengamatan (16 MST), dilakukan
 dengan mengamati tekstur kalus yang muncul pada eksplan. Kategori
 penilaian tekstur kalus adalah kalus tumbuh dengan tekstur kalus
 kompak, kalus tumbuh dengan tekstur kalus sedang (intermediate),
 kalus tumbuh dengan tekstur kalus remah (friable) (Turhan, 2004).
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 Kalus kompak ditandai dengan adanya bagian penyusun kalus yang
 begitu kompak sehingga sulit untuk dipisahkan antar bagiannya, kalus
 remah biasa ditandai dengan adanya bagian penyusun kalus yang
 mudah dipisahkan satu sama lainnya, sedangkan kalus intermediet
 merupakan gabungan dari kalus kompak dan remah.
 d. Warna kalus
 Pengamatan warna kalus biasa dilakukan saat akhir pengamatan
 (16 MST). Pengamatan ini dilakukan secara visual dengan melihat
 warna kalus yang tumbuh pada eksplan. Kategori penilaiannya yaitu
 kalus berwarna putih, kekuningan, kecoklatan, hijau.
 e. Persentase pembentukan tunas
 Persentase jumlah pembentukan tunas dihitung pada akhir
 pengamatan atau saat umur 16 MST, dengan perhitungan sebagai
 berikut :
 % pembentukan tunas
 = perlakuantiapulangantotal
 tunastumbuhyangperlakuantiapulangan x 100%
 f. Saat muncul tunas
 Diamati dan dicatat saat munculnya tunas (dinyatakan dalam Hari
 Setelah Tanam, HST), yang ditandai dengan adanya tonjolan-tonjolan
 putih kehijauan pada permukaan eksplan bagian atas. Dikatakan tunas
 jika panjangnya sudah mencapai ± 2 mm.
 g. Jumlah tunas
 Jumlah tunas diamati pada akhir pengamatan (16 MST), dilakukan
 dengan menghitung jumlah tunas yang muncul. Ditandai dengan
 adanya tonjolan kehijauan pada permukaan eksplan.
 h. Panjang tunas
 Panjang tunas juga biasa diamati saat akhir pengamatan (16 MST).
 Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur panjang tunas
 menggunakan penggaris yang ditempelkan pada botol kultur.
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 i. Subkultur
 Pengamatan subkultur dilakukan saat umur 16 MST (setelah
 dilakukan subkultur). Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk
 melihat adanya perubahan yang terjadi setelah dilakukan subkultur
 pada eksplan.
 4. Analisis Data
 Analisis hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan metode
 deskriptif.
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 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Kalus
 Indikator dalam kultur jaringan salah satunya adalah tumbuhnya kalus
 pada eksplan. Sebagai indikator pertumbuhan eksplan dalam kultur jaringan,
 kalus didefinisikan sebagai suatu jaringan hidup hasil dari suatu pertumbuhan
 yang terdiri dari massa yang tidak teratur (Wetherell, 1982). Kalus juga dapat
 diartikan sebagai suatu kumpulan sel amorphous yang terjadi dari sel-sel
 jaringan yang membelah diri secara terus menerus.
 1. Persentase Pembentukan Kalus
 Kalus dapat diperoleh dari bagian tanaman seperti akar, batang, dan
 daun. Dari bagian tanaman tersebut akan tumbuh suatu kumpulan sel baru
 dan beberapa minggu kemudian akan membentuk kalus. Eksplan yang
 dapat menghasilkan kalus adalah embrio muda, hipokotil, kotiledon, tunas
 pucuk (apikal), tunas samping (aksilar), dan jaringan lain yang masih aktif
 membelah (Prahardini et al., 1993).
 Sesuai penelitian Priyono (2000), eksplan bakal buah dapat
 membentuk kalus pada beberapa minggu setelah penaburan. Terbentuknya
 kalus juga disebabkan karena adanya rangsangan luka (Fowler, 1983).
 Rangsangan tersebut menyebabkan kesetimbangan pada dinding sel
 berubah arah, sebagian protoplas mengalir ke luar sehingga mulai
 terbentuk kalus. Pembentukan kalus lengkeng diamati pada eksplan
 berumur 16 MST dan dihitung persentasenya.
 19
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 Pada perlakuan IBA 0,5 ppm dan IBA 2 ppm rata-rata mampu
 menumbuhkan kalus mencapai persentase 66,7%. Sedangkan pada
 perlakuan yang lain, mampu menumbuhkan kalus mencapai persentase
 33,3% yaitu misalnya pada perlakuan IBA 0 ppm dikombinasikan dengan
 kinetin 0 ppm. Akan tetapi ada beberapa kombinasi perlakuan IBA yang
 tidak mampu menumbuhkan kalus sampai akhir penelitian, yaitu misalnya
 pada perlakuan IBA 0 ppm dikombinasikan dengan kinetin 1 ppm dan
 perlakuan IBA 2 ppm dikombinasikan dengan kinetin 0,5 ppm. Hal ini
 karena konsentrasi auksin dan sitokinin yang tidak seimbang. Efektifitas
 zat pengatur tumbuh auksin maupun sitoknin eksogen bergantung pada
 konsentrasi hormon endogen dalam jaringan tanaman (Bhaskaran dan
 Smith, 1990). Auksin dapat berpengaruh pada pemanjangan sel, akan
 tetapi pada konsentrasi tinggi malah berfungsi sebaliknya, (Ariwahono,
 2010 cit. Suwardana, 2010).
 2. Saat Muncul Kalus
 Pada penelitian ini, kemunculan kalus yang diinduksi dengan
 penggunaan zat pengatur tumbuh yaitu IBA yang dikombinasikan dengan
 kinetin menunjukkan bahwa hampir semua perlakuaan mampu
 menginduksi kalus. Rata-rata saat muncul kalus eksplan lengkeng pada
 berbagai konsentrasi IBA dan kinetin dapat dilihat pada Tabel 1.

Page 33
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 22
 Tabel 1. Rata-rata saat muncul kalus eksplan lengkeng (HST) karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 IBA Kinetin
 0 ppm 0,5 ppm 1 ppm 2 ppm 3 ppm
 0 ppm 23 21 � 23 37
 0,5 ppm 26 23 25 � 24
 1 ppm � 37 23 51 15
 2 ppm 22 � 27 35 27
 3 ppm � 25 � � 14
 Keterangan : ppm = part per million (mg/l) HST = hari setelah tanam � = tak hingga (sampai batas waktu yang tak ditentukan)
 Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata saat muncul kalus eksplan
 lengkeng berkisar antara minggu ke-2 hingga minggu ke-7 setelah tanam.
 Rata-rata saat muncul kalus eksplan lengkeng tercepat yaitu umur 14 HST
 pada perlakuan IBA 3 ppm dengan penambahan kinetin 3 ppm. Hal ini
 diduga karena konsentrasi antara auksin (IBA) dan sitokinin (kinetin)
 dalam keadaan yang seimbang. Pernyataan ini didukung oleh
 Hendaryono dan Wijayani (1994) bahwa pembentukan kalus, jaringan
 kuncup dan jaringan akar ditentukan oleh penggunaan zat pengatur
 tumbuh yang tepat baik macam maupun konsentrasinya. Selain itu, saat
 kemunculan kalus juga sangat dipengaruhi oleh komposisi media yang
 digunakan. Semakin cepat kalus terbentuk berarti bahwa komposisi media
 yang digunakan efektif untuk menginduksi kalus lengkeng.
 Pada perlakuan yang lain, rata-rata kemunculan kalus sangat bervariasi
 misalnya sekitar umur 21 HST, 25 HST, 27 HST, 37 HST, hingga 51 HST.
 Hal ini diduga karena adanya pengaruh hormon endogen di dalam
 tanaman. Diketahui bahwa hormon di dalam tanaman merupakan produk
 metabolit, sehingga kandungan hormon endogen di dalam tanaman akan
 berbeda jika umur tanaman berbeda (Kaufman et al., 1991). Semakin tua
 umur tanaman, akumulasi jumlah metabolit sekunder dalam hal ini
 hormon endogen akan semakin banyak tersimpan di dalam sel tanaman.
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 Berdasarkan Tabel 1 di atas juga diketahui bahwa rata-rata saat muncul
 kalus terlama pada penelitian ini yaitu umur 51 HST pada perlakuan IBA
 1 ppm dengan penambahan kinetin 2 ppm. Hal ini mungkin karena
 konsentrasi auksin lebih rendah dari sitokinin, dimana diketahui bahwa
 auksin berfungsi untuk menginduksi kalus. Kalus dapat diinisiasi dari
 hampir semua bagian tanaman, tetapi organ yang berbeda menunjukkan
 kecepatan pembelahan sel yang berbeda pula. Jenis tanaman yang
 biasanya menghasilkan kalus yaitu tanaman dikotil berdaun lebar,
 sedangkan tanaman lengkeng ini bukan merupakan tanaman dikotil yang
 berdaun lebar sehingga untuk memunculkan kalus membutuhkan waktu
 yang sangat lama.
 Pada beberapa perlakuan juga ada yang tidak mampu tumbuh kalus
 sampai pada akhir pengamatan penelitian yaitu misalnya pada perlakuan
 IBA 1 ppm (auksin) dikombinasikan dengan kinetin 0 ppm. Hasil yang
 sama juga ditemui pada penggunaan 2,4-D (auksin) secara tunggal dalam
 induksi kalus Alocasia mitcolitziana (Araceae), tidak mampu menginduksi
 kalus sampai umur 4 bulan setelah perlakuan (Thao et al., 2003). Hal ini
 juga didukung oleh Priyono (2000) bahwa kandungan fenolik yang tinggi
 pada eksplan pucuk mengakibatkan terhambatnya proses regenerasi dan
 pembentukan kalus pada eksplan.
 3. Tekstur Kalus
 Indikator lain yang digunakan untuk menilai suatu kalus yaitu tekstur
 kalus. Beberapa kalus ada yang mengalami pembentukan lignifikasi
 sehingga kalus tersebut mempunyai tekstur yang keras dan kompak.
 Namun ada kalus yang tumbuh terpisah-pisah menjadi fragmen-fragmen
 yang kecil, kalus yang demikian dikenal dengan kalus remah atau friable
 (Luri, 2009). Sedangkan menurut Turhan (2004) bahwa tekstur kalus dapat
 dibedakan menjadi tiga yaitu kalus dengan tekstur kompak, intermediate,
 dan remah.
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 Tabel 2. Tekstur kalus eksplan lengkeng yang terbentuk karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 IBA Kinetin
 0 ppm 0,5 ppm 1 ppm 2 ppm 3 ppm
 0 ppm Kompak Kompak - Remah Intermediate
 0,5 ppm Kompak Kompak Intermediate - Kompak
 1 ppm - Kompak Kompak Kompak Kompak
 2 ppm Kompak - Intermediate Kompak Remah
 3 ppm - Remah - - Kompak
 Keterangan : - = tidak muncul kalus
 Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa tekstur kalus lengkeng
 pada penelitian ini kebanyakan bertekstur kompak. Hasil yang sama
 ditemui pada tekstur kalus Alocasia yang sebagian remah, mudah lepas
 dan sebagian remah dan kompak (Thao et al., 2003). Dikatakan bertekstur
 kompak karena ikatan antar selnya kuat sehingga sulit untuk dipisahkan.
 Kalus yang bertekstur kompak biasanya mempunyai kemampuan yang
 kurang baik untuk menyerap unsur hara.
 Gambar 2 di bawah merupakan contoh beberapa kalus eksplan
 lengkeng dataran rendah (Dimocarpus longan Lour). Pada eksplan
 lengkeng dataran rendah ini juga dihasilkan kalus yang bertekstur
 intermediate dan remah. Kalus bertekstur remah (friable) dikategorikan
 sebagai kalus yang pertumbuhannya paling baik. Tekstur kalus yang remah
 dianggap baik karena memudahkan dalam pemisahan menjadi sel-sel
 tunggal pada kultur suspensi, disamping itu akan meningkatkan aerasi
 oksigen antar sel. Menurut Syahid dan Kristina (2007) bahwa aplikasi
 kombinasi auksin dan sitokinin pada konsentrasi tepat mampu
 menghasilkan kalus dengan struktur remah. Misalnya pada perlakuan IBA
 2 ppm dengan penambahan kinetin 3 ppm (B4K4).
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 Kegagalan eksplan membentuk kalus diduga akibat rusaknya
 meristem sewaktu diisolasi (penanaman untuk perbanyakan) atau
 dikarenakan perbedaan kemampuan jaringan menyerap unsur hara dan zat
 pengatur tumbuh dalam media inisiasi, sehingga kalus yang dihasilkan
 tidak embriogenik yang ditandai dengan tekstur kalus yang cenderung
 kompak (Ibrahim et al., 2010). Jaringan dari eksplan batang, akar atau
 daun terdiri dari berbagai macam sel sehingga akan menghasilkan kalus
 yang heterogenous. Menurut Pierik (1987) menyatakan bahwa tekstur
 kalus dapat bervariasi dari remah sampai kompak. Perbedaan tekstur kalus
 tergantung pada jenis tanaman yang digunakan, komposisi nutrisi yang
 terdapat didalam media, zat pengatur tumbuh, dan kondisi lingkungan
 kultur.
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 B2K0 B4K0
 B5K1 B4K4
 B4K2
 Gambar 2. Tekstur kalus eksplan lengkeng yang terbentuk karena penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 remah
 kompak
 kompak
 remah
 intermediate
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 4. Warna Kalus
 Salah satu variabel lagi yang digunakan dalam pengamatan kalus yaitu
 warna kalus. Warna kalus dapat bermacam-macam tergantung dari jenis
 sumber eksplan itu diambil, seperti warna kekuning-kuningan, putih, hijau,
 atau kuning kejingga-jingaan (Luri, 2009). Pengamatan warna kalus
 dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kesehatan eksplan, apakah
 eksplan tersebut masih hidup ataukah sudah mati. Selain itu juga dapat
 diketahui apakah kalus tersebut mampu membentuk klorofil sehingga
 dapat digunakan untuk proses fotosintesa, dimana kalus yang membentuk
 klorofil ditandai dengan warna kalus yang hijau. Pengamatan warna kalus
 pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.
 Tabel 3. Warna kalus eksplan lengkeng yang terbentuk karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 IBA Kinetin
 0 ppm 0,5 ppm 1 ppm 2 ppm 3 ppm
 0 ppm Putih Kekuningan, putih - Kecoklatan Hijau
 0,5 ppm Putih Kekuningan, kecoklatan
 Putih, kekuningan - Hijau,
 kecoklatan 1 ppm - Kecoklatan Kecoklatan Kekuningan Kekuningan
 2 ppm Kekuningan - Hijau, kecoklatan
 Kecoklatan, kekuningan
 Kekuningan, putih, hijau
 3 ppm - Hijau, putih, kecoklatan - - Putih
 Keterangan : - = tidak muncul kalus
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa warna kalus yang
 dihasilkan pada penelitian lengkeng ini adalah warna putih, kekuningan,
 hijau, dan kecoklatan. Menurut Winarsih et al. (2002) kalus yang
 terbentuk selanjutnya mengalami pendewasaan yang dicirikan oleh
 bertambahnya volume kalus dan warna kalus yang semula berwarna putih
 menjadi kuning krem hingga kecoklatan. Kalus yang baik yaitu kalus yang
 menghasilkan warna hijau karena sangat berpotensi untuk beregenerasi
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 menjadi suatu plantlet. Misalnya pada perlakuan IBA 2 ppm dengan
 penambahan kinetin 1 ppm (B4K2) dan perlakuan IBA 3 ppm
 dikombinasikan dengan kinetin 0,5 ppm (B5K1).
 Spot berwarna hijau pada kalus umumnya menjadi coklat dan mati
 apabila tidak segera disubkultur pada media baru, atau terjadi
 dediferensiasi dimana massa sel terus membelah dan tidak terorganisasi.
 Kemungkinan yang menyebabkan kalus dengan spot hijau tidak
 beregenerasi adalah terjadi ketidakseimbangan kembali antara zat pengatur
 tumbuh auksin dan sitokinin yang ada di dalam sel dengan di luar sel
 (Thorpe, 1984).
 Gambar di bawah merupakan contoh gambar warna kalus eksplan
 lengkeng. Kalus yang baru awal muncul biasanya berwarna putih dan
 kemudian berubah warna menjadi hijau. Kalus yang berwarna putih
 mengindikasikan bahwa kalus tersebut dalam keadaan yang masih sehat
 dan mampu untuk berdiferensiasi, misalnya pada perlakuan IBA 0,5 ppm
 dengan kinetin 0 ppm (B2KO) dan IBA 3 ppm dengan kinetin 3 ppm
 (B5K4).
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 B4K2 B5K1
 B2K0 B5K4
 B2K1 B1K1
 B3K2 B3K1
 Gambar 3. Warna kalus eksplan lengkeng yang terbentuk karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 hijau hijau
 putih
 putih
 kekuningan kekuningan
 kecoklatankecoklatan
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 Penambahan peningkatan konsentrasi IBA dan kinetin menghasilkan
 warna kalus dari kekuningan hingga kecoklatan, seperti yang disajikan
 pada Tabel 3. Warna kalus kekuningan mengindikasikan bahwa kalus
 belum mengalami penuaan sehingga perlu segera dilakukan subkultur
 untuk menghindari terbentuknya warna kecoklatan hingga warna coklat
 pada kalus, misalnya saja pada perlakuan IBA 1 ppm dengan penambahan
 kinetin 1 ppm (B3K2). Perubahan warna kalus yang lebih ekstrim adalah
 menjadi coklat atau hitam dan pertumbuhannya lambat, bahkan tidak
 mengalami pertumbuhan sama sekali, dan hal ini sebagai induksi bahwa
 kalus tersebut telah mati (Sutjahjo et al., 2007). Selain akibat proses
 penuaan, warna coklat pada kalus juga dapat disebabkan karena adanya
 senyawa fenolik yang terkandung dalam kalus eksplan lengkeng.
 Hal ini sesuai dengan penjelasan Leon et al. (2001) bahwa pada saat
 terjadi pelukaan, tanaman akan segera memproduksi jenis oksigen reaktif
 (reactive oksigen species) termasuk di dalamnya anion superoksida pada
 jaringan yang rusak, dan hidrogen peroksida pada skala lokal maupun
 sistemik. Produksi maksimal superoksida akan terjadi beberapa menit
 pasca pelukaan, sedangkan hidrogen peroksida akan diproduksi maksimal
 setelah 4-6 jam. Hidrogen peroksida diketahui sebagai respon adanya
 sistemin (polipeptida). Adapun sistemin berpotensi menyebabkan
 terjadinya ledakan proses oksidasi (oxydative burst). Sehingga merupakan
 hal yang wajar jika terjadi pencoklatan secara cepat pada awal
 pertumbuhan kalus maupun sel.
 B. Tunas
 Terbentuknya tunas menunjukkan keberhasilan regenerasi eskplan yang
 diinokulasi pada media kultur jaringan. Kalus yang dihasilkan dari induksi
 kalus eksplan lengkeng dapat berdiferensiasi membentuk tunas. Namun
 dalam penelitian ini, sejumlah kalus yang terbentuk belum mampu
 berdiferensiasi menjadi tunas, sehingga tunas terbentuk secara langsung. Hal
 ini diduga karena kalus yang dipelihara dalam kultur sering mengalami
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 perubahan sejalan dengan waktu, antara lain karena: (i) hilangnya hormon
 pertumbuhan yang diperlukan; (ii) hilangnya potensi morfogenetik, dan (iii)
 perubahan tekstur morfologis dari jaringan (jaringan yang ”friable”). Semua
 perubahan tersebut akan menurunkan daya regenerasi jaringan
 (Thorpe, 1984).
 Menurut Raharja dan Wiryanta (2003), tunas merupakan ranting muda
 yang baru tumbuh atau calon tanaman baru yang tumbuh dari bagian
 tanaman. Pada eksplan tunas aksilar ditandai dengan adanya tonjolan
 berwarna kehijauan pada ketiak daun.
 1. Persentase Pembentukan Tunas
 Kemunculan tunas merupakan tanda suatu keberhasilan dalam kultur
 jaringan. Kemunculan tunas pada semua perlakuan eksplan lengkeng dapat
 dihitung persentase pembentukannya sehingga dapat diketahui berapa
 persen tunas yang muncul dari semua perlakuan pada penelitian ini.
 Persentase pembentukan tunas eksplan lengkeng dapat dilihat pada Tabel 4
 di bawah ini.
 Tabel 4. Persentase pembentukan tunas eksplan lengkeng (%) karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 IBA Kinetin
 0 ppm 0,5 ppm 1 ppm 2 ppm 3 ppm
 0 ppm 0 0 0 0 33,3
 0,5 ppm 0 0 33,3 0 0
 1 ppm 0 0 0 0 0
 2 ppm 0 0 33,3 0 0
 3 ppm 0 33,3 0 0 33,3
 Keterangan : % = persentase pembentukan tunas
 Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak semua perlakuan mampu
 memunculkan tunas. Dari semua perlakuan hanya lima kombinasi
 perlakuan yang mampu memunculkan tunas yaitu pada perlakuan kinetin
 0,5 ppm dikombinasikan dengan IBA 3 ppm (B5K1), perlakuan kinetin
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 1 ppm yang dikombinasikan dengan IBA 0,5 ppm (B2K2) dan 2 ppm
 (B4K2), serta perlakuan kinetin 3 ppm dengan penambahan IBA 0 ppm
 (B1K4) dan 3 ppm (B5K4). Masing-masing perlakuan tersebut mampu
 memunculkan tunas 33,3%. Dari tabel juga dapat dilihat bahwa pada
 konsentrasi kinetin yang semakin tinggi mampu merangsang pembentukan
 tunas. Hal ini sesuai dengan penjelasan Wattimena et al. (1991) bahwa
 pada konsentrasi sitokinin yang tinggi mendorong tumbuhnya tunas,
 sebaliknya dapat menghambat pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan
 pendapat Maruyama et al. (1997) yang melaporkan bahwa sitokinin pada
 konsentrasi tinggi menghambat pembentukan akar pada Guazuma crinita
 Mart.
 Pada semua perlakuan kinetin 0 ppm dan 2 ppm tidak mampu untuk
 memunculkan tunas eksplan lengkeng. Faktor yang mungkin
 menyebabkan eksplan lengkeng tidak mampu memunculkan tunas yaitu
 hormon endogen yang dihasilkan pada eksplan belum cukup mampu untuk
 menginduksi terbentuknya tunas; media; dan kombinasi konsentrasi yang
 digunakan kurang tepat. Hal ini didukung oleh pernyataan Nugroho dan
 Sugito (2002), medium terbaik untuk pembentukan plantlet melon adalah
 MS dengan tambahan kombinasi NAA dan kinetin perbandingan 3:3.
 Pembentukan tunas lengkeng ini membutuhkan waktu yang cukup
 lama sehingga kandungan ion mineral dalam media makin lama akan
 semakin habis. Seiring dengan penyerapan ion mineral pada media, pH
 media meningkat sehingga tidak sesuai lagi dengan kebutuhan bahan
 tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hendaryono dan Wijayani
 (1994), jika eksplan sudah mulai tumbuh maka pH dalam lingkungan
 kultur jaringan umumnya akan naik apabila nutrien habis terpakai.
 Senyawa fosfat dalam media kultur jaringan mempunyai peran yang
 penting dalam menstabilkan pH.
 Keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro baik melalui
 penggandaan tunas, organogenesis maupun embriogenesis somatik sangat
 dipengaruhi oleh genotip dan eksplan, jenis media dasar, serta jenis dan
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 konsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakan
 (Monnier, 1990; Liz dan Levicth, 1997 cit. Kosmiatin et al., 2005). Hal ini
 menunjukkan bahwa sitokinin (termasuk kinetin) dan auksin (termasuk
 IBA) berperanan saling melengkapi dalam menginduksi tunas.
 2. Saat Muncul Tunas
 Saat muncul tunas merupakan salah satu faktor penting dalam
 perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Tingkat kemunculan tunas
 yang cepat, akan mempercepat pula untuk mendapatkan hasil regenerasi
 tanaman yang baru. Berhasilnya pertumbuhan tunas terutama bergantung
 pada sumber jaringan, kadar medium hara, dan jenis, serta kadar hormon
 pertumbuhan yang digunakan (Wetter dan Constabel, 1991). Pengamatan
 saat muncul tunas ini untuk mengetahui keefektifan pengaruh penambahan
 IBA dan kinetin dengan berbagai konsentrasi. Pada Tabel 5 di bawah ini
 dapat dilihat beberapa rata-rata saat muncul tunas eksplan lengkeng
 dataran rendah (Dimocarpus longan Lour) karena pengaruh penambahan
 IBA dan kinetin.
 Tabel 5. Rata-rata saat muncul tunas eksplan lengkeng (HST) karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 IBA Kinetin
 0 ppm 0,5 ppm 1 ppm 2 ppm 3 ppm
 0 ppm � � � � 118
 0,5 ppm � � 63 � �
 1 ppm � � � � �
 2 ppm � � 92 � �
 3 ppm � 120 � � 104
 Keterangan : HST = hari setelah tanam � = tak hingga (sampai batas waktu yang tak ditentukan)
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 Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan yang mampu
 untuk merangsang pembentukan tunas paling cepat adalah kombinasi
 perlakuan antara IBA 0,5 ppm dengan kinetin 1 ppm (B2K2). Rata-rata
 saat muncul tunasnya yaitu 63 HST. Pada eksplan lengkeng ini tergolong
 membutuhkan waktu yang lama untuk memunculkan tunas jika
 dibandingkan dengan tanaman yang lain. Pada umumnya, tanaman
 berkayu sangat sulit melakukan proliferasi tunas dan regenerasi, sehingga
 diperlukan manipulasi di dalam media tumbuhnya supaya eksplan mampu
 melakukan regenerasi membentuk tanaman utuh
 (Dixon dan Gonzales, 1994 cit. Kosmiatin et al., 2005). Penambahan
 sitokinin dalam media pada umumnya sangat diperlukan pada tahap
 induksi maupun penggandaan tunas. Oksidasi fenol pada tanaman berkayu
 juga cukup tinggi sehingga sering menghambat pertumbuhan eksplan.
 Sedangkan kombinasi perlakuan lain yang mampu merangsang
 pembentukan tunas yaitu kombinasi perlakuan IBA 2 ppm dengan kinetin
 1 ppm (B4K2), perlakuan IBA 0 ppm dengan kinetin 3 ppm (B1K4), dan
 perlakuan IBA 3 ppm dengan kinetin 3 ppm (B5K4). Rata-rata saat
 muncul tunas pada masing-masing kombinasi perlakuan yaitu 92 HST,
 118 HST, dan 104 HST. Biasanya eksplan dengan ukuran kecil lebih
 mudah disterilisasi dan tidak membutuhkan ruang, serta media yang
 banyak. Namun kemampuannya untuk beregenerasi juga lebih kecil
 sehingga dibutuhkan media yang lebih kompleks untuk pertumbuhan dan
 regenerasinya, termasuk juga penggunaan zat pengatur tumbuh. Sesuai
 dengan pernyataan Skoog cit. Street (1979), untuk menginduksi
 terjadinya tunas diperlukan sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan
 auksin. Meskipun masing-masing sel tanaman memiliki kemampuan
 totipotensi, namun masing-masing jaringan memiliki kemampuan yang
 berbeda-beda untuk tumbuh dan beregenerasi dalam kultur jaringan.
 Selama pengamatan, pertumbuhan eksplan yang paling lama yaitu
 perlakuan IBA 3 ppm dengan penambahan kinetin 0,5 ppm (B5K1) yang
 berumur 120 HST baru bisa memunculkan tunas. Hal ini diduga karena
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 ketidakseimbangan antara sitokinin dan auksin, dimana konsentrasi auksin
 pada perlakuan B5K1 lebih tinggi daripada sitokininnya. Selain itu, juga
 bisa karena pengaruh genotip tanaman asal eksplan. Proses embriogenesis
 dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah genotipe tanaman,
 sumber eksplan, komposisi media, zat pengatur tumbuh dan keadaan
 fisiologi sel (Terzi dan Loschiavo, 1990; Ehsanpour, 2002).
 Pengaruh genotip ini umumnya berhubungan erat dengan faktor-faktor
 lain yang mempengaruhi pertumbuhan eksplan, seperti kebutuhan nutrisi,
 zat pengatur tumbuh, dan lingkungan kultur. Oleh karena itu, komposisi
 media, zat pengatur tumbuh dan lingkungan pertumbuhan yang
 dibutuhkan oleh masing-masing varietas tanaman bervariasi meskipun
 teknik kultur jaringan yang digunakan sama. Perbedaan respon genotip
 tanaman tersebut dapat diamati pada perbedaan eksplan masing-masing
 varietas untuk tumbuh dan beregenerasi.
 3. Jumlah Tunas
 Salah satu tanda atau ciri adanya diferensiasi suatu jaringan tanaman
 dalam kultur jaringan dapat dilihat dari kemampuan eksplan tersebut untuk
 bertunas, salah satu kriterianya yaitu dengan menghitung jumlah tunas
 yang terbentuk. Penghitungan jumlah tunas dilakukan pada akhir
 pengamatan yaitu saat tanaman berumur 120 HST. Seperti yang disajikan
 pada Gambar 4 di bawah ini.
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 B4K2 B5K1
 Gambar 5. Tunas eksplan lengkeng karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 Kalus yang tumbuh pada eksplan lengkeng ini, hanya sedikit sekali
 yang mampu beregenerasi membentuk tunas. Kalus dikatakan
 beregenerasi apabila kalus telah menumbuhkan tunas, membentuk daun,
 dan tetap berwarna hijau (Sutjahjo et al., 2007). Komposisi auksin dan
 sitokinin dalam media kultur in vitro memainkan peranan penting dalam
 induksi dan regenerasi kalus menjadi tunas. Banyak dari perlakuan pada
 penelitian ini yang tidak mampu untuk memunculkan tunas. Selain
 keseimbangan komposisi auksin sitokinin, juga posisi dalam pengambilan
 eksplan harus diseragamkan supaya zat pengatur tumbuh endogen pada
 masing-masing eksplan juga sama. Meskipun dalam eksplan juga terdapat
 senyawa endogen, tetapi senyawa yang terdapat dalam eksplan belum
 mampu merangsang pembentukan kalus maupun tunas.
 4. Panjang Tunas
 Indikator terpenting yang biasa digunakan untuk pengamatan variabel
 tunas pada penelitian kultur jaringan yaitu panjang atau tinggi tunas.
 Pengukuran panjang tunas dilakukan pada akhir pengamatan, biasanya
 dengan cara diukur menggunakan penggaris. Tunas yang muncul pada
 penelitian ini panjangnya rata-rata berkisar antara 3 mm hingga 12 mm.
 Wattimena (1992) mengatakan bahwa perbedaan dari bagian tanaman
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 eksplan mampu melakukan regenerasi membentuk tanaman utuh
 (Dixon dan Gonzales, 1994 cit. Kosmiatin et al., 2005). Panjang tunas
 yang dihasilkan yaitu 3 mm, 4 mm, 8 mm, 10 mm, dan 12 mm. Jumlah
 buku tunasnya rata-rata 1 hingga 4 buku.
 B5K1 B4K2
 Gambar 7. Panjang tunas eksplan lengkeng karena pengaruh penambahan IBA dan kinetin pada umur 120 HST
 Oksidasi fenol pada tanaman berkayu juga cukup tinggi sehingga
 sering menghambat pertumbuhan eksplan. Penambahan senyawa yang
 dapat mengantisipasi aktivitas ini menjadi sangat diperlukan
 (Kosmiatin et al., 2005). Selain itu, pertumbuhan tunas yang terhambat
 juga bisa karena pengaruh suhu yang nantinya berpengaruh langsung
 terhadap perkembangan sel dan jaringan maupun organ tanaman. Pada
 penelitian ini, penanaman hingga pengamatan dilakukan saat musim
 penghujan sehingga suhu menjadi sangat berpengaruh terhadap
 pertumbuhan eksplan tanaman lengkeng. Saat musim penghujan, suhu
 lingkungan menurun sehingga kelembabannya tinggi. Keadaan seperti
 inilah yang cocok untuk jamur dan virus berkembang biak sehingga akan
 menghambat pertumbuhan eksplan lengkeng.
 Pada akhir penelitian, eksplan juga mampu memunculkan daun
 walaupun membutuhkan waktu yang sangat lama. Daun merupakan organ
 fotosintat utama (Sitompul dan Guritno, 1995) sehingga digunakan
 sebagai indikator pertumbuhan dan data penunjang untuk menjelaskan
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 proses pertumbuhan yang terjadi pada eksplan. Dari beberapa perlakuan
 yang mampu memunculkan tunas, hanya ada satu perlakuan saja yang
 mampu beregenerasi membentuk daun yaitu perlakuan IBA 2 ppm dengan
 kinetin 1 ppm (B4K2). Perlakuan B4K2 ini, jumlah daun yang terbentuk
 sebanyak 4 helai daun yang terdiri dari 2 helai daun agak besar dan 2 helai
 daun yang masih terlihat kecil. Daun merupakan tempat tanaman
 berfotosintesis dan mengandung banyak sumber bahan makanan sehingga
 semakin banyak jumlah daun yang terbentuk maka diharapkan
 pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih baik. Di bawah ini adalah
 contoh foto eksplan yang mampu menumbuhkan daun.
 B5K1
 Gambar 8. Daun eksplan lengkeng karena pengaruh penambahan IBA 3 ppm dan kinetin 0,5 ppm pada umur 120 HST
 C. Subkultur
 Pada dasarnya subkultur adalah memotong, membelah dan menanam
 kembali eksplan yang telah tumbuh sehingga jumlah tanaman akan bertambah
 banyak. Pada penelitian ini juga dilakukan subkultur pada beberapa eksplan
 untuk merangsang pembentukan tunas. Subkultur adalah suatu usaha untuk
 mengganti media kultur jaringan dengan media yang baru, sehingga
 kebutuhan nutrisi untuk kalus atau protokormus dapat terpenuhi (Sriyanti dan
 Wijayani, 2004). Subkultur dilakukan pada media WPM dengan penambahan
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 arang aktif dan BA 0,5 ppm yang dikombinasikan dengan ekstrak kecambah
 100 ml/l.
 IBA 0,5 ppm; kinetin 0,5 ppm BA 0,5 ppm; ekstrak kecambah 100 ml/l (sebelum disubkultur) (setelah disubkultur) Gambar 9. Perbandingan eksplan lengkeng sebelum dan sesudah dilakukan
 subkultur pada umur 30 HST Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa subkultur yang dilakukan mampu
 meningkatkan laju pertumbuhan jaringan pada eksplan lengkeng. Hal ini
 dapat terlihat dari munculnya tunas pada eksplan. Kombinasi 0,5 ppm BA
 dan bahan organik berupa ekstrak kecambah 100 ml/l merupakan komposisi
 yang tepat untuk menginduksi tunas lengkeng (Hartono, 2010). Pernyataan
 tersebut juga didukung oleh Wilkins (1989) menyatakan bahwa BA maupun
 BAP merupakan golongan sitokinin aktif bila diberikan pada tunas pucuk
 akan mendorong proliferasi tunas yakni keluarnya tunas lebih dari satu.
 Subkultur pada penelitian ini dilakukan setelah eksplan berumur 50 HST.
 Dari beberapa eksplan yang disubkultur, juga ada beberapa eksplan yang
 tidak menunjukkan laju pertumbuhan, misalnya pada kombinasi perlakuan
 B1K4, B5K4, dan B3K1. Faktor multiplikasi dari suatu eksplan sangat
 ditentukan oleh media kultur, jenis tanaman, dan frekuensi subkultur (Pennel,
 1987). Beberapa spesies juga menunjukkan peningkatan keragaman dengan
 bertambahnya subkultur (Yang et al., 2000).
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut :
 1. Penggunaan berbagai konsentrasi IBA dan kinetin mampu merangsang
 pembentukan kalus dn tunas pada eksplan lengkeng dataran rendah
 (Dimocarpus longan Lour).
 2. Rata-rata kemunculan tunas tercepat pada perlakuan IBA 0,5 ppm dengan
 kinetin 1 ppm yaitu 63 HST.
 3. Perlakuan IBA 3 ppm dengan kinetin 0,5 ppm merupakan komposisi
 terbaik pada penelitian ini dalam pembentukan panjang tunas lengkeng
 tertinggi yaitu dengan panjang tunas 12 mm, serta mampu merangsang
 pertumbuhan daun.
 4. Perlakuan subkultur pada media WPM dengan penambahan arang aktif
 dan BA 0,5 ppm yang dikombinasikan dengan ekstrak kecambah 100 ml/l
 mampu merangsang pembentukan tunas lengkeng.
 B. Saran
 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah :
 1. Perlu dilakukan kajian variasi umur dan urutan nodus eksplan lengkeng yang
 tepat pada multiplikasi tunas.
 2. Perlu dilakukan kajian macam eksplan yang lain dari tanaman lengkeng.
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